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ABSTRAK 

Binta Khilwa. 2024214404. 2018. Peningkatan Kreativitas Anak Usia Dini 

Melalui Metode BCCT Di Sentra Bahan Alam Cair RA Muslimat NU Kranji 

Kedungwuni Pekalongan. Triana Indrawati 

Kata Kunci: Kreativitas, Metode BCCT, Sentra Bahan Alam Cair 

Proses peningkatan kreativitas anak usia dini umur 5-6 tahun dengan metode 

pembelajaran kelompok di RA Muslimat NU Kranji Kedungwuni Pekalongan 

belum memperoleh hasil yang merata. Oleh karena itu upaya untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kegiatan belajar mengajar di kelas di tekankan melalui metode 

BCCT agar kreativitas anak dapat muncul dan dapat diterapkan dalam keseharian 

anak. melalui bermain di sentra bahan alam cair dengan metode BCCT ini, anak 

diberi kesempatan untuk bermain dengan kreativitasnya di alam terbuka dan dekat 

dengan bahan-bahan alam. 

Rumusan masalah yang dituju adalah (1) bagaimana kreativitas anak usia dini 

sebelum menggunakan metode BCCT (2) bagaimana kreativitas anak usia dini 

sesudah menggunakan metode BCCT di sentra Bahan Alam Cair di RA Muslimat 

NU Kranji Kedungwuni Pekalongan?, Tujuan penelitian adalah (1) untuk 

mendeskripsikan kreativitas anak usia dini sebelum menggunakan metode BCCT 

(2) dan untuk mendeskripsikan kreativitas anak usia dini sesudah mengguunakan 

metode BCCT di Sentra Bahan Alam Cair RA Muslimat NU Kranji Kedungwuni 

Pekalongan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan melalui 

dua siklus. Tindakan setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi 

dan refleksi. Data penelitian di analisa dengan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Deskriptif kualitatif diperoleh melalui pengamatan di kelas yang dideskripsikan 

per siklusnya dan didokumentasikan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa dalam upaya 

meningkatkan kreativitas pada anak usia 5-6 tahun di RA Muslimat NU Kranji 

Kedungwuni Pekalongan setelah menerapkan metode BCCT di sentra bahan alam 

cair terdapat peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan hasil dan proses 

bermain anak kelompok B 2 yang berjumlah 20 anak, pada pra siklus diperoleh 

presentase kreativitas anak  51,25%. Pada siklus I meningkat menjadi 62,36%. 

Sedangkan pada siklus II meningkat drastis menjadi 72,50%. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa metode BCCT di sentra bahan alam cair dapat meningkatkan 

kreativitas anak usia 5-6 tahun kelompok B RA Muslimat NU Kranji Kedungwuni 

Pekalongan tahun ajaran 2018/2019. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seorang anak dilahirkan agar menjadi insan yang sempurna dan 

cerdas. Manusia dibekali akal oleh Allah SWT untuk mengembangkan  

kecerdasannya. Bekal tersebut memberikan manfaat untuk mencapai 

kecakapan hidup. Anak usia  0-6 tahun adalah masa kecerdasan tumbuh dan 

berkembang. Pada masa itulah bekal yang Allah beri dapat dikembangkan. 

Sehingga tumbuh insan yang cerdas dan kreatif. 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan awal yang 

mengasah kecerdasan setiap anak. Kegiatan main anak sama halnya dengan 

kegiatan belajar anak. Dengan bermain, stimulasi (moral, kognitif, seni, fisik 

motorik, bahasa, sosial) akan diberikan. Dengan bermain anak mempunyai  

kesempatan untuk mengeksplorasi diri guna memenuhi rasa ingin tahunya 

yang sangat tinggi. Rasa aman bebas merupakan kondisi yang amat penting 

terhadap tumbuhnya kreativitas. Menurut Montolalu mengatakan bahwa 

“bermain bagi anak-anak mempunyai arti yang sangat penting karena melalui 

bermain anak dapat menyalurkan segala keinginan dan kepuasan, kreativitas, 

dan imajinasi”1 

Menurut Singer dalam Susanto bermain merupakan cara yang mudah 

bagi anak untuk melatih masuknya rangsangan, baik dari dunia luar maupun 

dari dalam. Laju stimulasi baik dari luar maupun dari dalam semakin optimal 

                                                 
1 Montolalu, Pokok Bermain dan Permainan Anak (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), 

hlm. 18. 
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jika keadaan emosi menyenangkan dapat diperoleh saat anak sedang bermain. 

Bermain memberikan kesempatan pada anak untuk mengekspresikan 

dorongan-dorongan kreatifnya, merasakan objek-objek dan tantangan dalam 

menemukan sesuatu dengan cara yang baru, serta menemukan hubungan yang 

terpadu antara sesuatu dengan sesuatu yang lain. Selain itu bermain juga 

memberikan kesempatan pada individu untuk berpikir dan bertindak 

imajinatif serta penuh daya khayal yang erat hubungannya dengan 

perkembangan kreativitas anak.2 

Menurut Erikson dalam bukunya Ahmad Susanto, anak usia 4-5 

tahun atau anak prasekolah berada dalam fase inisiatif melawan rasa bersalah 

(Initiatif Versus Guilt). Anak yang mendapat kesempatan untuk mewujudkan 

berbagai inisiatif yang dipikirkannya (dipersilahkan untuk melatih kreativitas 

sesuai keinginannya) akan berkembang menjadi anak yang percaya diri. 

Sebaliknya, anak yang tidak mendapat kesempatan untuk melakukan hal 

tersebut akan menjadi anak yang selalu merasa bersalah yang akan 

berkembang menjadi anak yang kurang percaya diri (minder).3  

Selanjutnya, perlu dilakukan berbagai upaya untuk mengembangkan 

kreativitas anak yang berada pada fase Praoperasional. Pendidikan yang 

dilakukan terhadap anak usia dini seharusnya disesuaikan dengan tahap 

perkembangan anak serta cara anak belajar. Artinya, pendidikan pada anak 

tidak berarti sebagai program “pemaksaan” terhadap anak untuk melakukan 

sesuatu tanpa mempertimbangkan kondisi anak. Hal ini sesuai dengan 

                                                 
2 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini; Konsep dan Teori (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017), hlm. 99. 
3 Ibid, hlm. 74. 
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Peraturan Perundang-undangan No. 32 Tahun 2013 Pasal 19 bahwasanya 

proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi anak untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, 

serta psikologi peserta didik.4 

Mengingat pentingnya mewujudkan kreativitas menurut Munandar, 

anak perlu dilatih dalam keterampilan tertentu sesuai dengan minat 

pribadinya dan diberi kesempatan untuk mengembangkan bakat mereka. 

Tugas pendidik atau orang tua adalah menciptakan kondisi yang merangsang 

pemikiran dan keterampilan kreatif anak, serta menyediakan sarana dan 

prasarana yang mendukungnya.5 

Kreativitas anak sangat penting untuk dikembangkan. Hal itu telah 

dijelaskan dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

146 Tahun 2014 yang peneliti rangkum yaitu bahwa perkembangan 

kreativitas anak usia dini usia 5-6 tahun indikator pencapaiannya adalah: 1) 

memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu, 2) memiliki perilaku 

yang mencerminkan sikap keindahan (estetis), 3) memiliki sikap percaya diri 

dan tidak mudah terpengaruh orang lain, 4) dapat bekerja sendiri (mandiri), 5) 

mampu memecahkan masalah yang dihadapi dengan cara yang orisinal, 6) 

daya imajinasi yang kuat dan memiliki kemampuan mengembangkan atau 

                                                 
4 Ibid, hlm.66. 
5 Munandar U., Pembangunan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 

hlm. 35. 
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memerinci suatu gagasan, 7) mampu menceritakan apa yang di dengar dengan 

kosa kata yang lebih, 8) mengungkapkan keinginan dan pendapat dengan 

kalimat sederhana dalam berkomunikasi, 9) menonjol dalam satu bidang 

seni.6 

Selanjutnya terkait dengan penelitian, peneliti akan menerapkan 

metode Beyond Centers and Circle Time (BCCT) dalam kegiatan 

pembelajaran untuk menguji kreativitas anak umur 5-6 tahun. Metode BCCT 

ialah pengembangan dari tiga pendekatan yaitu Montessori, High Scope dan 

Reggio Emilio. Metode BCCT merupakan setting lingkungan main sebagai 

pijakan awal, dan memberikan dukungan penuh kepada setiap anak untuk 

aktif, terlatih kreatifitasnya, dan berani mengambil keputusan sendiri.7 

Metode ini juga memiliki standar operasional yang baku dimana 

dalam pelaksanaan pembelajarannya terdapat pada sentra main dan saat 

lingkaran. Sentra main adalah  zona atau area main anak yang dilengkapi 

seperangkat alat main untuk mendukung perkembangan anak. Sedangkan 

saat lingkaran merupakan saat pendidik duduk bersama anak dengan posisi 

melingkar untuk memberikan pijakan (arahan) kepada anak yang dilakukan 

sebelum dan sesudah main. Di dalam sentra main dan saat lingkaran inilah 

                                                 
6 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 

2014 tentang Indikator Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) (Jakarta: 

Depdiknas), hlm. 10. 
7 Dian Wulandari, Evaluasi Penerapan Beyond Centers and Circle Time pada 

Pembelajaran Kelompok B TK An-Nuur Sleman, 

http://journal.student.uny.ac.id/ojs/indeks.php/pgpaud/article/viewFile/314/286 (diakses pada 

tanggal 31 Januari 2019) 
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anak melakukan eksplorasi untuk membangun pengetahuan dan 

kreativitasnya.8 

Menurut Mukhtar Latif, metode BCCT mengelola kegiatan 

pembelajaran yang seimbang antara bimbingan pendidik dan inisiatif anak. 

Pembelajaran menekankan pada dukungan pengembangan minat, potensi dan 

kekuatan anak. Bermain di pandang sebagai kerja sehingga anak diberi 

kesempatan untuk memulai dari pengembangan ide hingga tuntas 

menyelesaikan hasil  karyanya (star and finish) dan dapat memunculkan 

kreativitas dalam bermain. Dalam metode BCCT, materi yang dikembangkan 

berupa sentra. Sentra dibuat berdasarkan kebutuhan anak dengan 

mengobservasi setiap perkembangan anak.  

Yeni Rahmawati dan Euis Kurniati mengemukakan bahwa salah satu 

cara untuk mengembangkan kreativitas anak adalah dengan pembelajaran 

yang mengaktifkan siswa. Belajar aktif merupakan proses dimana anak 

melakukan eksplorasi terhadap lingkungannya, dengan cara mengobservasi, 

mendengarkan, mencari tahu, menggerakkan badan, melakukan aktivitas 

sensori, dan atau mencipta dari bahan-bahan di sekitarnya. Pendekatan belajar 

aktif sangat mendorong program kreativitas bagi anak karena anak diberikan 

keleluasaan untuk mencari dan menemukan sendiri berbagai macam ilmu 

pengetahuannya melalui pengalaman, informasi, dan mampu menghasilkan 

                                                 
8 Ahmad Sholihin, Pengertian, Konsep dan Teori BCCT (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2017), hlm. 45. 
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produk kreatif.9 Dengan demikian kreativitas akan muncul saat anak berperan 

aktif dalam pembelajaran.  

Peran aktif anak akan muncul saat pembelajaran dirancang untuk 

mengaktifkan siswa. Dalam metode BCCT inilah anak diprioritaskan untuk 

aktif dan terlatih kreativitasnya melalui permainan di sentra. Kebutuhan 

sentra di setiap lembaga tidak sama tergantung kesiapan perangkat dan tenaga 

pendidik yang ada. Sebagai contoh, sentra dikembangkan menjadi 7 sentra, 

salah satunya yaitu sentra Bahan Alam Cair. Sentra Bahan Alam Cair adalah 

tempat bermain dan belajar di luar ruangan untuk mengembangkan 

pengalaman sensori motor dalam rangka pengenalan sains untuk anak. Bahan 

dan alat yang digunakan yang berkaitan dengan benda-benda cair, dan berbau 

alam memungkinkan anak untuk terlatih kreativitasnya.10 

Berdasarkan pengamatan awal pada kelompok B umur 5-6 tahun di 

RA Muslimat NU Kranji Kedungwuni Pekalongan tergolong rendah dalam 

pengembangan kreativitasnya. Hal ini dibuktikan setelah mengacu pada 

indikator kreativitas anak usia 5-6 tahun Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA) Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 yang telah 

disebutkan di atas, bahwa dari 20 anak terdapat 10 anak yang memiliki 

keluwesan dalam menyampaikan gagasannya, dan sebagian lainnya belum 

mau menyampaikan pendapatnya. Selanjutnya, terdapat 8 anak yang bisa 

                                                 
9 Yeni Rachmawati & Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak Usia 

Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 30. 
10 Mukhtar Latif, Dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta : KENCANA, 

2013), Hlm. 124. 
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memecahkan masalah saat pendidik memberikan kesempatan pada mereka 

namun 12 anak belum bisa menjawabnya. Ada pula pada saat  pendidik 

mempersilahkan untuk bercerita tentang tema hari itu di depan kelas hanya 

beberapa anak yang bersedia maju. Adapun sebagian dari mereka yang masih 

belum bisa percaya diri. Selain itu ketika pendidik mendeskripsikan kegiatan 

yang harus dilakukan anak, sebagian besar anak merasa bosan dengan 

kegiatannya.11 

Berdasarkan fakta di atas, pendidik di RA Muslimat NU Kranji 

Kedungwuni Pekalongan belum menemukan metode yang tepat untuk 

meningkatkan kreativitas anak. Pendidik hanya mengajak anak melakukan 

pekerjaannya sendiri dengan menasehati tanpa menjelaskan sebab dan akibat 

suatu tindakan secara terperinci. Aktivitas main yang berjalan hanya terpaku 

pada aktivitas kognitif, motorik, dan seni saja seperti bernyanyi, gerak dan 

lagu, menggunting, mengelompokkan, menempel, melipat, serta 

pembelajaran agama dengan BTQ dan praktik sholat. Pendidik selama ini 

hanya aktif menggunakan metode pembelajaran kelompok. Metode kelompok 

merupakan metode pembelajaran yang dibagi menjadi beberapa kelompok di 

mana anak hanya diberi dua sampai tiga kegiatan saja dalam waktu 

pembelajaran 60 menit. Hal ini akan menimbulkan dampak kekurangan 

kegiatan dan kebosanan pada anak. Metode yang digunakan dalam 

meningkatkan kreativitas sebaiknya disukai oleh anak, bervariasi, mudah 

dipahami serta tidak membuat anak merasa bosan.  

                                                 
11 Hasil Observasi Awal di RA Muslimat NU Kranji Kedungwuni Pekalongan pada hari 

Rabu, 18  April 2018 
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Mencermati kejadian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dalam suatu skripsi yang berjudul “Peningkatan Kreativitas 

Anak Usia Dini melalui Metode BCCT di Sentra Bahan Alam Cair RA 

Muslimat NU Kranji Kedungwuni Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kreativitas anak usia dini sebelum menggunakan metode 

BCCT di Sentra Bahan Alam Cair RA Muslimat NU Kranji Kedungwuni 

Pekalongan? 

2. Bagaimana peningkatan kreativitas anak usia dini setelah menggunakan 

metode BCCT di Sentra Bahan Alam Cair RA Muslimat NU Kranji 

Kedungwuni Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan kreativitas anak usia dini sebelum menggunakan 

metode BCCT di Sentra Bahan Alam Cair RA Muslimat NU Kranji 

Kedungwuni Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan kreativitas anak usia dini di Sentra 

Bahan Alam Cair RA Muslimat NU Kranji Kedungwuni Pekalongan 

setelah menerapkan metode BCCT. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dalam kaitannya dengan tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian 

ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah wawasan dalam bidang pendidikan anak usia dini 

khususnya yang berkaitan dengan metode pembelajaran dalam 

meningkatkan kreativitas anak usia dini. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 

    Untuk mendapatkan pembelajaran yang menyenangkan serta 

untuk meningkatkan kreativitas anak dalam bermain. 

b. Bagi guru 

    Manfaat pertama adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

dalam memperbaiki proses pembelajaran, kedua agar mendapatkan 

kepekaan dalam menemukan permasalahan pembelajaran serta dapat 

menentukan tindakan dan memecahkan masalah tersebut. Terakhir  

manfaat yang ketiga adalah untuk menambah wawasan bagi guru 

taman kanak-kanak. 

c. Bagi Peneliti 

     Melalui penelitian ini peneliti mendapat wawasan dan 

pengalaman yang kompleks serta dapat memberikan pengetahuan 

bagi calon peneliti yang berminat mengadakan penelitian tentang 
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penggunaan metode BCCT dalam meningkatkan kreativitas anak 

usia dini. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten maka 

perlu dibuat sistematika yang sedemikian rupa diantaranya:  

BAB I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan.  

BAB II pada sub bab 1 yaitu Landasan teori peningkatan kretivitas 

anak melalui metode BCCT di sentra bahan alam cair berisi tentang; teori 

kreativitas anak (meliputi pengertian kreativitas anak menurut beberapa ahli, 

ciri-ciri kreativitas anak, faktor-faktor kreativitas anak), metode BCCT 

(meliputi pengertian metode BCCT, prinsip metode BCCT, ciri-ciri metode 

BCCT, langkah-langkah penerapan metode BCCT), sentra bahan alam cair 

(meliputi definisi, tujuan, manfaat, aturan, perlengkapan main di sentra bahan 

alam cair), selanjutnya sub bab 2 yaitu kajian pustaka, dan pada sub bab 3 

adalah hipotesis tindakan. 

BAB III memaparkan tentang metode penelitian yang membahas 

tentang jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek 

dan kolaborator penelitian,  siklus penelitian, teknik pengumpulan data 

penelitian, dan analisis data penelitian. 

BAB IV yaitu hasil penelitian dan pembahasan, terdiri dari sub bab 1 

tentang profil lembaga, sub bab 2 tentang kreativitas anak usia dini sebelum 

menggunakan metode BCCT di sentra bahan alam cair, sub bab 3 tentang 
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kreativitas anak usia dini setelah menggunakan metode BCCT di sentra bahan 

alam cair  pada siklus 1, dan sub bab 4 pembahasan kreativitas anak usia dini 

setelah menggunakan metode BCCT di sentra bahan alam cair pada siklus 2. 

Serta sub bab 5 menjelaskan tentang analisis per siklus. Terakhir yaitu BAB 

V Penutup, yang terdiri dari simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Dari pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan: 

1. Pada pra siklus terdapat persentase kreativitas 51,25% dengan kriteria 

capaian MB. Dari data tersebut menggambarkan bahwa tingkat 

kreativitas anak masih rendah. Pada siklus  I persentase kreativitas anak 

mencapai 62,36% dengan kategori capaian Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH), sedangkan pada siklus II persentase kreativitas anak mencapai 

72,50% dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 

2. Telah terjadi peningkatan kreativitas anak usia 5-6 tahun kelompok B 2 

RA Muslimat NU Kranji Kedungwuni Pekalongan sesudah 

menggunakan metode BCCT di sentra bahan alam cair. Hal ini dapat 

dilihat dari perolehan persentase pada pra siklus  meningkat 10,69%  

dengan siklus I menjadi 61,94% pada pertemuan 1 dan meningkat lagi 

62,36% pada pertemuan ke 2. Selanjutnya pada siklus II semakin 

meningkat 4,17% menjadi 66,53% pada pertemuan 1 dan meningkat 

drastis menjadi 72,50% pada pertemuan ke 2. Dengan demikian hipotesis 

yang peneliti ajukan yakni “metode BCCT di sentra bahan alam cair 

dapat meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun kelompok B 2 RA 

Muslimat NU Kranji Kedungwuni Pekalongan” dapat diterima 

kebenarannya. 
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B. Saran 

  Telah terbuktinya peningkatan kreativitas anak usia 5-6 tahun 

kelompok B 2 RA Muslimat NU Kranji Kedungwuni Pekalongan sesudah 

menggunakan metode BCCT di sentra bahan alam cair. maka penulis 

menyarankan:  

1. Bagi sekolah, melihat keberhasilan peningkatan kreativitas anak usia 5-6 

tahun di RA Muslimat NU Kranji Kedungwuni Pekalongan sesudah 

menggunakan metode BCCT di sentra bahan alam cair bisa digunakan 

sebagai salah satu metode dalam pembelajaran. 

2. Bagi guru, hendaknya tidak cepat puas dengan metode yang digunakan 

sehari-hari dalam setiap pembelajaran dibutuhkan variasi metode guna 

menunjang keberhasilan pembelajaran. 
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